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Abstract

In the mid-20th century, significant social and political dynamics in the Arab world, particularly in
Irag, brought forth Muhammad Baqir Al Sadr, an influential Islamic intellectual and activist. Al Sadr
was born in 1935, living during Iraq's transitional period from monarchy to political upheaval, creating
space for new ideologies, especially in the economic realm, which was pivotal for a nation's progress. As
an Islamic scholar and thinker, Al Sadr was not only involved in ideological development but also
actively engaged in the evolving political dynamics in Iraq. This socio-political context laid the
groundwork for the development of Islamic economic thought he championed. This paper examines how
Al Sadr's socio-political background influenced his Islamic economic thought, aiming to uncover the
relevance and significant contribution of Al Sadr in the development of Islamic economics at that time
and its impact on contemporary Islamic economic thought. The research methodology employed is
qualitative, focusing on an in-depth understanding of the background, socio-political context, and
Islamic economic thought espoused by Muhammad Bagir Al Sadr. The analytical-descriptive method is
also used to analyze and elucidate the application of Islamic economic concepts within the social and
political context of that era. The research findings indicate that Al Sadr's economic ideas are relevant to
contemporary economic issues, especially ethical values, wealth distribution, and the role of the state in
achieving economic justice. However, their implementation faces challenges, such as adaptation to
differing global systems and limitations in Islamic financial infrastructure. Addressing these hurdles
requires a focus on changing societal behavior and understanding, supportive legal regulations, and
technological integration. Despite the obstacles, a holistic approach and gradual steps are envisioned to
aid in implementing Islamic economic principles.

Keywords:Islamic Economic Thought, Socio-Political Context, Economic Relevance.

Pendahuluan

Pada era pertengahan abad ke-20, terjadi dinamika sosial dan politik yang
signifikan di dunia Arab, khususnya di Irak. Di tengah perubahan tersebut, muncul
seorang intelektual dan aktivis Islam yang berpengaruh, yakni Muhammad Baqir Al
Sadr. Latar belakang sosio-politik ini menjadi konteks penting untuk memahami
pemikiran ekonomi Islam yang dikembangkan oleh Al Sadr. Muhammad Bagir Al Sadr
lahir pada tahun 1935, dan masa hidupnya meliputi periode ketika Irak mengalami
perubahan sosial dan politik yang substansial. Era kekuasaan monarki di Irak
digantikan oleh pergolakan politik yang menciptakan ruang bagi pemikiran baru,
terutama di bidang ekonomi yang seringkali menjadi tulang punggung perkembangan
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suatu negara. Al Sadr, sebagai seorang cendekiawan dan pemikir Islam, tidak hanya
terlibat dalam perkembangan ideologis, tetapi juga aktif di dunia politik Irak yang
sedang berubah. Latar belakang inilah yang membentuk panggung untuk
pengembangan dan penyebaran pemikiran ekonomi Islam yang diusung oleh Al Sadr.
Selain itu, dalam konteks global, era pertengahan abad ke-20 melihat berkembangnya
gerakan-gerakan pembebasan nasional di dunia Arab dan Muslim. Pemikiran ekonomi
Islam menjadi salah satu elemen kunci dalam menyusun agenda kemandirian dan
keadilan ekonomi bagi negara-negara yang mencari identitas dan kedaulatan mereka.
Makalah ini akan menyelidiki lebih lanjut bagaimana latar belakang sosio-politik pada
masa hidup Al Sadr mempengaruhi dan membentuk pemikirannya terkait ekonomi
Islam. Melalui pemahaman mendalam terhadap latar belakang ini, diharapkan kita
dapat mengenali relevansi dan kontribusi signifikan Al Sadr dalam konteks
perkembangan ekonomi Islam pada masa itu dan dampaknya pada pemikiran ekonomi
Islam kontemporer.

Landasan Teori
Pemikiran Ekonomi Islam

Konsep dasar pemikiran ekonomi Islam berakar pada prinsip-prinsip yang
terdapat dalam ajaran agama Islam. Ini termasuk larangan riba (bunga), penekanan
pada nilai-nilai etika dalam transaksi ekonomi, pentingnya zakat (sumbangan
keagamaan), dan distribusi kekayaan yang adil. Landasan teori ini juga mencakup
prinsip-prinsip lainnya seperti keadilan sosial, tanggung jawab sosial, serta mekanisme
distribusi yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.Konsep dasar pemikiran ekonomi
Islam merujuk pada serangkaian prinsip, nilai-nilai, dan peraturan yang berasal dari
ajaran Islam dan Al-Qur'an. Hal ini mencakup prinsip-prinsip fundamental seperti
larangan riba (bunga), yang dianggap sebagai praktik tidak etis dalam transaksi
ekonomi menurut Islam. Larangan ini mengarah pada sistem keuangan yang lebih sehat
dan adil, di mana konsep kerjasama dan keadilan ekonomi diutamakan daripada
eksploitasi atau pengutipan keuntungan berlebihan tanpa pertimbangan etika.

Selain itu, pemikiran ekonomi Islam menekankan pentingnya nilai-nilai etika
dalam setiap transaksi ekonomi. Ini mencakup elemen seperti kejujuran, keadilan,
tanggung jawab sosial, dan kerja sama. Dalam konteks ini, transaksi ekonomi yang
berlandaskan prinsip-prinsip etis menjadi esensial, serta pengelolaan keuangan yang
bertanggung jawab, seperti pengelolaan dana yang menghindari risiko yang tidak etis
atau merugikan.Kemudian, konsep zakat, yang merupakan kewajiban bagi umat Islam
untuk memberikan sumbangan sebagian dari kekayaan mereka untuk tujuan
keagamaan dan kemanusiaan, juga menjadi bagian integral dari pemikiran ekonomi
Islam. Ini membantu dalam mendistribusikan kekayaan secara lebih merata di dalam
masyarakat dan meminimalisir kesenjangan ekonomi antara kelompok-kelompok sosial
yang berbeda.Dalam konteks pemikiran ekonomi Islam, pentingnya distribusi kekayaan
yang adil ditekankan. Hal ini berarti setiap individu memiliki hak untuk memiliki dan
menikmati kekayaan, namun dalam kerangka yang adil dan proporsional. Prinsip ini
juga mengedepankan tanggung jawab sosial dan kepedulian terhadap kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan.

Jadi, landasan teori tentang pemikiran ekonomi Islam merangkum serangkaian
nilai-nilai, prinsip-prinsip, dan aturan-aturan yang bertujuan untuk menciptakan
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sistem ekonomi yang adil, etis, dan berkelanjutan, sejalan dengan ajaran Islam dan
kesejahteraan masyarakat.

Konteks Sosio-Politik

Landasan teori ini membahas konteks sosial dan politik pada periode di mana
Muhammad Bagir Al Sadr aktif. Ini mencakup analisis mendalam tentang dinamika
politik, perubahan sosial, dan faktor-faktor lingkungan politik di Irak dan dunia Arab
pada pertengahan abad ke-20. Faktor-faktor seperti transisi dari pemerintahan
monarki, pergolakan politik, serta perubahan sosial dalam masyarakat menjadi fokus
penting dalam memahami pemikiran ekonomi Al Sadr.

Membahas relevansi konsep distribusi kekayaan yang diusulkan oleh pemikiran
Al Sadr dalam pemikiran ekonomi Islam dengan konteks ketidaksetaraan ekonomi
yang sedang berkembang. Konsep distribusi kekayaan dalam pemikiran Al Sadr
menekankan adanya keadilan dalam pemerataan harta, tidak hanya dalam pembagian
harta tetapi juga dalam akses terhadap sumber daya dan peluang ekonomi.Pemikiran Al
Sadr mendorong terwujudnya sistem ekonomi yang memberikan perhatian khusus
pada pengurangan ketimpangan ckonomi. Dalam era kontemporer, ketimpangan
ekonomi menjadi perhatian utama, baik di tingkat lokal maupun global. Kontribusi Al
Sadr dalam konteks ini adalah memberikan landasan konseptual tentang bagaimana
distribusi kekayaan dapat dilakukan secara adil dan berkeadilan.

Pemikiran ini memberikan wawasan mengenai peran penting negara dalam
mengatur distribusi kekayaan, bukan hanya dalam konteks redistribusi kekayaan
tetapi juga dalam menciptakan kesempatan ekonomi yang merata bagi seluruh lapisan
masyarakat. Hal ini berkaitan erat dengan konsep keadilan sosial ekonomi dalam Islam,
yang menggarisbawahi tanggung jawab kolektif untuk memastikan kesetaraan hak dan
kesempatan bagi semua individu.Ketidaksetaraan ekonomi menjadi fokus dalam
banyak forum diskusi global saat ini, terutama dalam upaya untuk memperkecil
kesenjangan antara kelompok-kelompok masyarakat yang kaya dan miskin. Konsep
distribusi kekayaan yang dipromosikan oleh Al Sadr menyoroti pentingnya perlunya
tindakan untuk mengatasi ketidaksetaraan ini dan memastikan agar ekonomi yang
berkembang memberikan manfaat yang lebih merata kepada seluruh lapisan
masyarakat.

Dalam prakteknya, konsep distribusi kekayaan ini menggarisbawahi
pentingnya sistem pajak yang adil, pemberian bantuan sosial, pengaturan kebijakan
fiskal yang merata, serta kebijakan pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan
kesempatan ekonomi bagi mereka yang kurang beruntung. Jadi, pemikiran Al Sadr
tentang distribusi kekayaan memberikan kontribusi berharga dalam memandu diskusi
dan implementasi langkah-langkah konkret untuk mengurangi ketidaksetaraan
ekonomi dalam konteks global yang terus berkembang.

Relevansi Ekonomi Kontemporer

Landasan teori terkait relevansi pemikiran ekonomi Al Sadr dalam konteks
kontemporer melibatkan kajian terhadap bagaimana nilai-nilai etika, distribusi
kekayaan yang adil, peran negara dalam menciptakan keadilan ekonomi, dan prinsip-
prinsip ekonomi Islam lainnya masih relevan dalam memecahkan tantangan ekonomi
saat ini. Ini termasuk keterlibatan dengan sistem ekonomi global yang berbeda,
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infrastruktur keuangan dalam konteks keuangan Islam, adaptasi terhadap teknologi,
serta perubahan perilaku dan pemahaman masyarakat dalam menerima prinsip-prinsip
ekonomi Islam.

Bagaimana pemikiran Al Sadr menjadi sumber inspirasi untuk reformasi
ekonomi di berbagai tingkatan, baik di tingkat nasional maupun internasional. Konsep-
konsep ekonomi Islam yang diusung Al Sadr telah menjadi panduan bagi upaya
reformasi ekonomi yang lebih adil, berkelanjutan, dan berbasis etika.Pemikiran Al Sadr
mencerminkan prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam yang menekankan pada keadilan,
distribusi yang adil, serta tanggung jawab sosial. Di tengah kompleksitas tantangan
ekonomi kontemporer, konsep-konsep ini memberikan pandangan yang holistik dan
inklusif untuk mengatasi permasalahan ekonomi saat ini.

Reformasi ekonomi yang terinspirasi dari pemikiran Al Sadr seringkali
mengusung tujuan untuk menciptakan struktur ekonomi yang lebih inklusif,
memastikan kesetaraan akses terhadap peluang ekonomi, dan memperbaiki
ketimpangan ekonomi yang ada. Kontribusi ini dapat dilihat dalam berbagai inisiatif,
mulai dari program kesejahteraan sosial hingga kebijakan redistribusi kekayaan.Selain
itu, pemikiran Al Sadr telah menjadi basis bagi pembentukan kebijakan ekonomi yang
lebih etis, menitikberatkan pada pertumbuhan ekonomi yang seimbang, bukan hanya
dalam hal peningkatan angka GDP tetapi juga dalam memastikan distribusi manfaat
ekonomi yang lebih adil kepada seluruh lapisan masyarakat.

Dalam konteks global, pemikiran Al Sadr mengilhami berbagai negara dan
organisasi internasional dalam menyusun strategi pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan, mengurangi ketimpangan, serta menciptakan struktur ekonomi yang
lebih berkeadilan dan beretika.Reformasi yang terinspirasi oleh pemikiran Al Sadr
tidak hanya mencakup aspek kebijakan, tetapi juga membangun kesadaran akan
pentingnya nilai-nilai etis dalam pengambilan keputusan ekonomi, baik di tingkat
individu maupun kolektif. Dalam keseluruhan, pemikiran Al Sadr menjadi sumber
inspirasi yang penting untuk melahirkan gagasan dan tindakan reformasi ekonomi yang
lebih berwawasan dan inklusif.

Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan makalah ini didesain
untuk memberikan analisis yang mendalam dan akurat terkait pemikiran ekonomi
Islam pada era Muhammad Baqir Al Sadr. Berikut adalah rincian metode penelitian
yang diterapkan :
1. Studi Literatur
a. Dilakukan kajian literatur terhadap karya-karya tulis langsung oleh
Muhammad Bagir Al Sadr, termasuk buku-buku, makalah, dan risalah-
risalah yang berfokus pada pemikiran ekonominya.
b. Pemanfaatan literatur sekunder yang mencakup analisis dan tinjauan kritis
dari para ahli ekonomi dan ilmuwan sosial terkait pemikiran Al Sadr.
2. Analisis Dokumen Historis
Mengamati dokumen-dokumen historis yang relevan dengan kehidupan dan
kontribusi Al Sadr, termasuk catatan-catatan sejarah politik dan ekonomi di
Irak pada masa tersebut.
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3. Wawancara (Opsional)
Jika memungkinkan, wawancara dengan para ahli ekonomi Islam, sejarawan,
atau cendekiawan yang memiliki pemahaman mendalam terkait pemikiran Al
Sadr dapat memberikan perspektif tambahan.
4. Analisis Kritis
Menerapkan analisis kritis terhadap konsep-konsep utama dalam pemikiran
ekonomi Islam Al Sadr, dengan mempertimbangkan konteks sejarah dan sosial
pada saat itu.
5. Komparatif dengan Pemikiran Lain
Melakukan perbandingan antara pemikiran Al Sadr dengan pemikiran ekonomi
Islam dari tokoh-tokoh lain pada masa yang sama atau sebelumnya untuk
memberikan konteks lebih luas.
6. Sistesis Temuan
Menyintesis temuan dari literatur, dokumen historis, dan analisis kritis untuk
menyusun gambaran yang utuh tentang pemikiran ekonomi Islam Al Sadr.
Metode penelitian yang diusulkan ini diharapkan dapat memberikan dasar yang
kuat untuk menganalisis dan menjelaskan pemikiran ekonomi Islam pada era
Muhammad Baqir Al Sadr. Penggabungan berbagai sumber dan pendekatan ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang holistik dan mendalam terkait
kontribusi Al Sadr dalam konteks ekonomi Islam.

Hasil dan Pembahasan

Aktivisme Politik

Aktivisme politik Muhammad Baqir Al Sadr merupakan poin krusial dalam
pembentukan pandangan politik dan ekonominya. Meskipun latar belakang
keilmuannya terfokus pada Islam, ia melampaui kerangka keilmuan tradisional untuk
aktif terlibat dalam politik, melihatnya sebagai sarana untuk menerapkan prinsip-
prinsip keadilan Islam. Terlibat pada awal tahun 1950-an, ia mengambil peran penting
dalam perubahan politik di Irak, menggabungkan nilai-nilai Islam dalam struktur
politik baru. Mendirikan Majlis al-Shura pada tahun 1970, ia berupaya menyatukan
suara umat Islam dalam kebijakan politik nasional. Al Sadr juga terlibat dalam isu-isu
ekonomi, menekankan keadilan distributif dan mengkritik pemerintah yang dianggap
tidak memenuhi prinsip-prinsip sosial. Aktivitasnya juga melintasi batas negara,
membangun jaringan dengan kelompok Islam global. Jejaknya dalam sejarah politik
Irak menciptakan fondasi yang kuat bagi pemikiran ekonomi Islam yang dia
kembangkan, dengan visi mewujudkan masyarakat berdasarkan prinsip-prinsip Islam.

Landasan Filosofis Pemikiran Ekonomi Islam Al Sadr
Hubungan antara Agama dan Ekonomi

Landasan filosofis pemikiran ekonomi Islam yang dikembangkan oleh
Muhammad Bagir Al Sadr mencakup pemahaman mendalam tentang hubungan yang
kompleks antara agama dan ekonomi. Bagi Al Sadr, Islam bukan hanya sekadar
seperangkat aturan keagamaan, tetapi juga sebuah sistem yang meresapi seluruh aspek
kehidupan manusia, termasuk aspek ekonomi.

78



Journal of Student Development Informatics Management (JoSDIM)
e-ISSN: 2774-8219

Volume 4, Nomor 1, Januari 2024

Program Studi Manajemen Informatika

Universitas Labuhanbatu

Integralitas Islam
Al Sadr menggambarkan hubungan yang erat antara Islam dan ekonomi,
menyatakan bahwa keduanya saling terkait dan harus beriringan dalam prinsip
moral dan etika. Pemikirannya menyoroti keadilan sosial, prinsip kepemilikan,
transparansi bisnis, serta pentingnya zakat dan infak dalam mencapai
kesetaraan ekonomi. Visinya menciptakan dasar untuk ekonomi Islam yang
mengutamakan keadilan sosial, distribusi yang merata, dan keselarasan dengan
nilai-nilai moral Islam, menawarkan pandangan yang menyeluruh tentang peran
ekonomi dalam mencapai kesejahteraan sosial dan keadilan.
Konsep Keadilan dalam Ekonomi Islam
Muhammad Bagir Al Sadr menekankan konsep keadilan sebagai pilar utama
dalam pemikiran ekonomi Islamnya, mencakup keadilan distributif, akses yang
setara terhadap peluang ekonomi, prinsip kepemilikan yang adil, keadilan
dalam kontrak, keadilan sosial dan ekonomi, serta peran negara dalam
menegakkan keadilan. Menurut Al Sadr, keadilan harus membimbing seluruh
aspek ekonomi, menghasilkan distribusi kekayaan yang merata, memastikan
akses yang setara, dan melibatkan negara dalam menegakkan prinsip-prinsip
keadilan. Pandangannya tidak hanya menjadi aspirasi, tetapi juga panduan
praktis dalam membentuk kebijakan dan institusi ekonomi, menunjukkan
bagaimana ekonomi dapat menjadi alat untuk mencapai kesejahteraan sesuai
dengan ajaran Islam.
Etika Ekonomi dalam Islam
Muhammad Bagjir Al Sadr merumuskan konsep etika ekonomi yang kuat dalam
pemikiran ekonomi Islamnya, memandang kegiatan ekonomi sebagai sarana
untuk mencapai tujuan moral dan spiritual. Konsep ini mencakup moralitas
dalam bisnis, tanggung jawab sosial, penolakan terhadap praktik yang
merugikan, transparansi, keberlanjutan ekologis, dan keselarasan dengan nilai-
nilai Islam. Etika ekonomi Al Sadr tidak hanya menjadi kerangka teoritis,
melainkan pandangan holistik yang mengintegrasikan nilai-nilai moral Islam ke
dalam praktik ekonomi sehari-hari, bertujuan untuk menciptakan sistem
ekonomi yang adil dan sesuai dengan nilai-nilai keadilan dan moralitas Islam.
Prinsip-Prinsip Utama Ekonomi Islam Menurut Al Sadr
a. Prinsip Kepemilikan
Pemikiran ekonomi Islam Muhammad Bagir Al Sadr memusatkan perhatian
pada prinsip kepemilikan yang mencakup beberapa dimensi penting. Al
Sadr mengakui hak kepemilikan pribadi yang diimbangi dengan tanggung
jawab sosial, menekankan keadilan dalam distribusi kepemilikan,
pentingnya hak waris yang adil, investasi produktif, dan menolak monopoli
atau eksploitasi dalam kegiatan ekonomi. Konsep ini menciptakan dasar
bagi sistem ekonomi yang mengintegrasikan hak individu dengan tanggung
jawab sosial, bertujuan untuk distribusi kekayaan yang adil dan
berkelanjutan dalam masyarakat Islam.
b. Distribusi Kekayaan
Pemikiran Muhammad Baqjir Al Sadr tentang ekonomi Islam menekankan
prinsip distribusi kekayaan sebagai elemen kunci dalam keadilan ekonomi
Islam. Al Sadr memperjelas beberapa dimensi prinsip ini, termasuk
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distribusi merata, hak waris yang adil, pencegahan monopoli, pemberdayaan
kelompok lemah, pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, dan
transparansi dalam distribusi. Konsep ini membentuk landasan bagi sistem
ekonomi yang mengedepankan keadilan sosial, bukan hanya secara materi
tetapi juga secara moral dan etika, memandang kekayaan sebagai sarana
untuk kesejahteraan bersama dalam masyarakat.
c. Peran Negara dalam Ekonomi

Pandangan Muhammad Bagqjir Al Sadr tentang peran negara dalam ekonomi
Islam menekankan tujuan keadilan sosial dan ekonomi sesuai prinsip-
prinsip Islam. Baginya, negara memegang peran sentral dalam menjaga
keadilan ekonomi dengan merancang kebijakan yang mendukung distribusi
kekayaan yang adil serta memberikan perlindungan kepada kelompok
rentan. Visinya juga mengandung konsep regulasi ekonomi bijaksana,
pemberdayaan sektor ekonomi yang berdampak positif, dan penerapan
sistem pajak dan zakat yang mendukung keadilan distributif. Selain itu, Al
Sadr menegaskan perlunya penegakan hukum yang kuat dan pemberantasan
korupsi sebagai aspek penting dalam menjaga keadilan dalam sistem
ekonomi Islam. Pandangan ini menciptakan landasan bagi konsep ekonomi
Islam yang menggabungkan antara kebebasan ekonomi dan tanggung jawab
sosial negara, dengan tujuan menciptakan masyarakat adil dan berkeadilan
yang mencerminkan nilai-nilai moral dan spiritual.

Konsep-Konsep Kunci dalam Pemikiran Ekonomi Islam Al Sadr

L

Zakat dan Infak

Pemikiran ekonomi Muhammad Baqjir Al Sadr menyoroti pentingnya zakat dan
infak dalam menciptakan keadilan sosial dan distribusi kekayaan dalam
masyarakat Islam. Baginya, zakat bukan hanya kewajiban finansial, melainkan
ekspresi dari tanggung jawab sosial dan upaya untuk mengurangi kesenjangan
ekonomi serta menciptakan sistem distribusi kekayaan yang lebih merata. Di
samping itu, Al Sadr menyoroti infak sebagai tindakan sukarela yang
memperkuat budaya pemberian dan kepedulian sosial, serta sebagai sarana
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Konsep zakat dan infak bukan hanya
menjadi kewajiban agama, tetapi juga menjadi instrumen praktis untuk
mengatasi tantangan sosial dan ekonomi dalam masyarakat Islam.

Larangan Riba

Pemikiran ekonomi Muhammad Bagir Al Sadr menckankan larangan riba
sebagai pondasi utama dalam menciptakan sistem ekonomi Islam yang adil. Al
Sadr melihat larangan riba sebagai aspek penting dalam konsep keadilan
ekonomi, merujuk pada dasar hukum Islam yang kuat yang melarang praktik
riba, yang dianggap sebagai eksploitasi ekonomi yang tidak adil. Konsep ini juga
mencerminkan perlindungan terhadap kelompok rentan dalam masyarakat,
menyoroti pentingnya transparansi dan keadilan dalam transaksi ekonomi.
Larangan riba mendorong fokus pada investasi produktif, meningkatkan
kesetaraan ekonomi, dan mendukung kesejahteraan sosial, menjadikannya
bagian integral dari pemikiran Al Sadr tentang sistem ekonomi Islam yang
berkelanjutan dan adil.
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3. Tanggung Jawab Sosial Ekonomi
Dalam konsep pemikiran ekonomi Islam menurut Muhammad Bagir Al Sadr,
prinsip tanggung jawab sosial ekonomi menjadi landasan esensial dalam
menciptakan masyarakat yang adil dan bertanggung jawab secara moral. Al Sadr
menekankan pentingnya kesadaran akan tanggung jawab sosial dalam setiap
aspek kehidupan ekonomi, menafsirkan bahwa tujuan ekonomi melampaui
sekadar keuntungan finansial, mencakup juga dampak positif pada masyarakat
secara menyeluruh. Keadilan distributif dalam pembagian kekayaan dan
peluang ekonomi merupakan aspek penting yang ditekankan, sementara
perlindungan terhadap kelompok yang lemah dan kurang mampu juga
merupakan bagian integral dari prinsip tanggung jawab sosial ekonomi. Al Sadr
mendorong investasi dalam proyek-proyek pembangunan sosial, seperti
infrastrukeur, pendidikan, dan kesehatan, sambil menekankan tanggung jawab
terhadap dampak lingkungan yang dihasilkan dari kegiatan ekonomi. Lebih
jauh, pemikiran Al Sadr mendorong kerja sama antara individu dan komunitas
dalam mencapai tujuan pembangunan sosial dan ekonomi yang lebih luas.

Dalam keseluruhan, pendekatan tanggung jawab sosial ekonomi Al Sadr

menggalang masyarakat untuk berperan aktif dalam menciptakan sistem

ekonomi yang berfokus pada kepentingan bersama dan menjunjung tinggi
keadilan sosial, dengan mendorong sikap peduli, berempati, dan partisipatif
untuk memajukan kesejahteraan bersama.Pengaruh Pemikiran Al Sadr dalam

Pembentukan Kebijakan Ekonomi.

Pemikiran ekonomi Muhammad Bagir Al Sadr memiliki dampak yang signifikan
pada skala internasional, khususnya dalam konteks pemikiran ekonomi Islam.
Pengaruhnya meliputi beberapa aspek penting, mulai dari pengakuan terhadap
Ekonomi Islam di forum-forum internasional hingga kontribusinya pada pembahasan
tentang keadilan ekonomi global. Al Sadr juga berpengaruh pada pembentukan
lembaga keuangan internasional dan menginspirasi diskusi tentang pengembangan
ekonomi berkelanjutan. Konsep-konsep ekonomi Islam yang dipromosikan Al Sadr
telah mempengaruhi organisasi internasional berbasis Islam dan meningkatkan kajian
serta penelitian tentang ekonomi Islam di arena akademis internasional. Dengan
demikian, pengaruh pemikiran Al Sadr memunculkan kesadaran akan potensi nilai-
nilai ekonomi Islam secara global dan menyumbang pada pembentukan pandangan
global tentang keadilan ekonomi, keberlanjutan, dan peran etika dalam kebijakan
ekonomi.

Kritik terhadap Pemikiran Al Sadr
1. Kritik Internal
Meskipun pemikiran ekonomi Muhammad Bagir Al Sadr memiliki dampak
positif yang diakui secara luas, kritik internal juga menyoroti beberapa aspek
yang dinilai memiliki kelemahan. Pertama, beberapa kritikus mengungkapkan
kekurangan dalam rincian pemikirannya, mengemukakan bahwa Al Sadr
mungkin terlalu idealis dan kurang memberikan pandangan konkret tentang
implementasi prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam situasi praktis. Kedua, ada
keterbatasan dalam pengembangan model ekonomi yang dapat diaplikasikan
secara praktis, yang memunculkan kritik tentang kurangnya solusi konkret
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terhadap tantangan ekonomi kompleks di tingkat nasional dan internasional.
Ketiga, kritik juga melibatkan kurangnya penekanan pada inovasi ekonomi dan
perkembangan teknologi sebagai bagian integral dari kemajuan ekonomi.
Keempat, terdapat ketidakjelasan dalam pembagian peran antara sektor publik
dan swasta, di mana pemikiran Al Sadr mungkin kurang memberikan arahan
yang jelas mengenai partisipasi sektor swasta. Kelima, pemikiran Al Sadr
dianggap belum mencakup dengan memadai aspek-aspek globalisasi dan
integrasi ekonomi internasional yang semakin penting. Terakhir, ada kritik
mengenai keterbatasan dalam pemikiran Al Sadr terkait pengelolaan sumber
daya, yang menyoroti perlunya rincian lebih lanjut untuk mencapai
keberlanjutan dan efisiensi ekonomi. Meskipun mendapat kritik, kritik-kritik
ini seharusnya dipandang sebagai peluang untuk memperkaya dan memperbaiki
pemikiran Al Sadr dalam menanggapi kompleksitas dunia ekonomi
kontemporer.

Kritik Eksternal

Pemikiran ekonomi Muhammad Baqir Al Sadr mendapat sorotan kritis dari
luar, baik dari kalangan ekonomi konvensional maupun lingkup global.
Beberapa kritik terhadapnya mencakup beragam aspek: pertama, keterbatasan
dalam menghadapi realitas pasar global yang dinamis, dianggap terlalu tertutup
dan kurang responsif; kedua, kesulitan integrasi dengan sistem keuangan
konvensional, berpotensi menghambat kerjasama internasional; ketiga, kritik
terhadap kurangnya perhatian terhadap kesetaraan gender; keempat,
pertanyaan tentang keberlanjutan model ekonominya; kelima, perbedaan
pandangan dengan ekonomi konvensional; dan terakhir, keraguan tentang
penekanan pada efisiensi dan inovasi ekonomi. Kritik eksternal ini menyoroti
pentingnya menyatukan pandangan ekonomi Islam dengan sistem ekonomi
global konvensional untuk mencapai pembangunan ekonomi yang adil dan
berkelanjutan melalui dialog dan kolaborasi.

Kesimpulan
Relevansi Pemikiran Al Sadr pada Konteks Kontemporer. Meskipun mendapat

kritik, pemikiran ekonomi Muhammad Baqir Al Sadr tetap relevan dan memberikan
kontribusi berharga pada konteks kontemporer. Berikut adalah beberapa aspek
relevansi pemikiran Al Sadr dalam lingkungan ekonomi yang terus berkembang :

L

Pentingnya Nilai-Nilai dan Etika :

Pemikiran Al Sadr menekankan pentingnya nilai-nilai dan etika dalam ekonomi.
Dalam era kontemporer yang sering kali diwarnai oleh tantangan etika dan moral
dalam dunia bisnis, konsep-konsep Al Sadr, seperti tanggung jawab sosial dan
larangan riba, memberikan pandangan yang berharga tentang bagaimana nilai-
nilai dapat diterapkan dalam praktik ekonomi sehari-hari.

Relevansi dalam Mengatasi Ketidaksetaraan :

Konsep-konsep distribusi kekayaan yang diusulkan oleh Al Sadr tetap relevan
dalam  konteks ketidaksetaraan ekonomi yang terus berkembang.
Ketidaksetaraan ekonomi global telah menjadi perhatian utama, dan pemikiran
Al Sadr memberikan kontribusi pada pembahasan tentang cara mengatasi
disparitas ekonomi.

82



Journal of Student Development Informatics Management (JoSDIM)
e-ISSN: 2774-8219

Volume 4, Nomor 1, Januari 2024

Program Studi Manajemen Informatika

Universitas Labuhanbatu

Pemikiran Sebagai Sumber Inspirasi Reformasi Ekonomi :

Pemikiran Al Sadr dapat dianggap sebagai sumber inspirasi bagi reformasi
ekonomi di berbagai tingkatan, baik di tingkat nasional maupun internasional.
Prinsip-prinsip ekonomi Islam yang diusulkannya dapat menjadi kerangka kerja
bagi upaya reformasi ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan.

Kontribusi terhadap Diskusi tentang Peran Negara :

Dalam konteks peran negara dalam ekonomi, pemikiran Al Sadr menyumbang
pada diskusi tentang bagaimana negara dapat berperan aktif dalam mencapai
keadilan ekonomi. Hal ini menjadi relevan dalam konteks kebijakan publik yang
berfokus pada redistribusi kekayaan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat.
Aspek Keseimbangan Ekonomi dan Sosial :

Pemikiran Al Sadr menciptakan landasan untuk mencapai keseimbangan
ekonomi dan sosial. Konsep-konsep seperti zakat, infak, dan tanggung jawab
sosial ekonomi memberikan pandangan holistik tentang bagaimana ekonomi
dapat berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.
Pentingnya Pemberdayaan Ekonomi Kelompok Lemah :

Pemikiran Al Sadr mendorong pemberdayaan ekonomi kelompok yang lemah. Di
tengah upaya global untuk meningkatkan inklusivitas ekonomi, konsep-konsep
ini dapat menjadi panduan untuk menciptakan sistem ekonomi yang
memperhatikan kepentingan semua lapisan masyarakat.

Tantangan Integrasi dengan Sistem Global :

Terdapat tantangan dalam mengintegrasikan pemikiran Al Sadr dengan sistem
ekonomi global yang dominan. Namun, seiring meningkatnya kesadaran akan
nilai-nilai ekonomi Islam, pemikiran ini dapat menjadi katalisator untuk dialog
dan kolaborasi antara berbagai paradigma ekonomi.

Secara keseluruhan, pemikiran ekonomi Muhammad Bagir Al Sadr memberikan

wawasan yang berharga dalam mengatasi tantangan-tantangan ekonomi kontemporer.
Relevansinya tidak hanya terletak pada konteks kebijakan di Irak tetapi juga membawa
dampak pada diskusi global tentang keadilan ekonomi, etika, dan keberlanjutan.

Tantangan dalam Implementasi Pemikiran Ekonomi Islam

Meskipun pemikiran ekonomi Muhammad Baqgir Al Sadr memberikan

kontribusi berharga pada pandangan ekonomi Islam, implementasinya tidak lepas dari
sejumlah tantangan. Beberapa tantangan tersebut perlu diperhatikan dalam upaya
menerapkan konsep-konsep Al Sadr :

L

Tantangan Kontekstual dan Kultural :

Implementasi pemikiran ekonomi Islam, termasuk yang diusulkan oleh Al Sadr,
seringkali terkait erat dengan konteks dan budaya lokal. Tantangan muncul
ketika konsep-konsep ini harus disesuaikan dengan realitas kontemporer dan
keberagaman budaya yang ada di berbagai negara dan masyarakat.

Keterbatasan Infrastruktur Keuangan Islam :

Meskipun terdapat perkembangan dalam sektor keuangan Islam, terdapat
keterbatasan dalam infrastruktur keuangan yang dapat mendukung
implementasi penuh pemikiran ekonomi Islam. Peningkatan dalam sektor ini
diperlukan untuk menciptakan instrumen dan lembaga keuangan yang sesuai
dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam.
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3. Kesulitan dalam Integrasi dengan Sistem Global :

Sistem ekonomi global yang didominasi oleh praktik-praktik konvensional,

termasuk bunga dan kebijakan pasar bebas, menciptakan tantangan bagi

integrasi pemikiran ekonomi Islam. Negosiasi dan adaptasi diperlukan untuk
memfasilitasi keterlibatan yang lebih besar dalam sistem ekonomi global.
4. Perubahan Sosial dan Perilaku Konsumen :

Implementasi pemikiran Al Sadr membutuhkan perubahan dalam perilaku

konsumen dan tata nilai sosial. Menyadarkan masyarakat akan prinsip-prinsip

ekonomi Islam dan mengubah perilaku konsumen menuju praktik ekonomi
yang lebih etis memerlukan waktu dan pendekatan komprehensif.
5. Pemahaman dan Kesadaran Masyarakat :

Tantangan besar adalah membangun pemahaman dan kesadaran masyarakat

terkait konsep-konsep ekonomi Islam. Ini melibatkan pendidikan dan

komunikasi yang  efektif untuk mengubah persepsi dan membimbing
masyarakat dalam mengadopsi praktik ekonomi yang sesuai dengan nilai-nilai

[slam.

6. Kesulitan dalam Mengelola Perubahan :

Implementasi pemikiran ekonomi Islam memerlukan perubahan signifikan

dalam struktur ekonomi dan kebijakan. Kesulitan dalam mengelola perubahan

ini, termasuk resistensi dari kelompok kepentingan tertentu, dapat menjadi
hambatan dalam mencapai tujuan pemikiran Al Sadr.
7. Aspek Hukum dan Regulasi :

Pengembangan kerangka hukum dan regulasi yang mendukung implementasi

pemikiran ekonomi Islam menjadi tantangan tersendiri. Keterlibatan aktif

pemerintah dalam menciptakan lingkungan hukum yang mendukung prinsip-
prinsip ekonomi Islam sangat penting.
8. Tantangan Teknologi dan Inovasi :

Pemikiran Al Sadr mungkin perlu diintegrasi dengan teknologi dan inovasi

ckonomi terkini. Tantangan ini membutuhkan pemikiran kreatif untuk

menjembatani nilai-nilai tradisional dengan perkembangan teknologi dan model
bisnis baru.

Meskipun ada tantangan dalam implementasi pemikiran ekonomi Islam,
langkah-langkah bertahap yang disertai dengan pendekatan holistik dapat membantu
mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Pemahaman mendalam tentang konteks lokal,
pendidikan yang efektif, dan kerjasama antar pemangku kepentingan akan menjadi
kunci untuk meraih keberhasilan dalam menerapkan prinsip-prinsip ekonomi Islam.
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